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Serta pendidikan Islam tidak bojeh mengasingkan diri dari realitas

kehidupan yang senantiasa berkembang dan terus berubah sejalan
engan perkembangan perada

ban manusia. Kenyataan ini menjadi
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non-dikotomis mampu melahirkan intelektyal muslim yang memiliki
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» Istam Diy, 1
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Berbagai Aspeknyq, (Jakarta; U Press, 1979), 71.
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. 16
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Sekularisasi ilmu l;ijal Demikian juga muncul.nya sn.fat. edon i
yang sekul.er dar.l {k mérupakan implikasi dari kapntal!sme .}ék g
dan individualist kan Samsul Nizar pada ranah ini mefxgldentl :;31
materialistik. Se.dang :at' antara lain pertama, rasionalisme filosofis
ciri metode sains alim l;ersepsi inderawi; kedua, rasionalisme se?mlar
yang hanys memlr::bih bersandarkan pada pengalaman inderawi dan
e Ceni:u:tiritas serta intuisi, serta menolak wahyu dan agama
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Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia.
16. Abuddin Nata.
Jal;rta: Kencana, 2003. Hal: 82-83.
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disiplin-disiplin ilmu yang ada, akan tetapi perlu mengembangkan
paradigma-paradigma baru di mana ekspresi-ekspresi eksternal
peradaban Islam yang meliputi sains, teknologi, politik hubungan
antar bangsa, strukrur sosial, ekonomi, pembangunan masyarakat desa
dan kota dan sebagainya dapat dipelajari dan dikembangkan dalam
hubungannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan realitas kontemporer.'
Oleh sebab itu, pengembangan epistemologi pendidikan Islam dapat
dikatakan sia-sia jika pada ujung prosesnya standar kebenarannya
dikembalikan pada ilmu pengetahuan Barat lagi.

Implikasi logis jika hal tersebut terjadi adalah reduksi paradigmatik-
holistik yang cenderung menfregmentasi pada dua pola yaitu wilayah
profan dan sakral. Sadisnya adalah seperti yang dideskripsikan oleh
saudara Abdul Qodir bahwa relevansi antara pendidikan Islam dengan
out putnya sanagat dipertanyakan. Saudara Abdul Qodir mengatakan
-.. pendidikan Islam akan dipertanyakan dan menjadi sorotan tajam
tatkala peserta didiknya (out put) terbawa arus modernitas; menjadi
robot-robot yang tidak mempunyai daya kreativitas kecuali hanya
terseret arus. Domain ini yang sejatinya mampu membawa perubahan
tak lebih hanya teranggap sebagai sesuatu yang konservatif dan sia-
sia ...Kegelisahan ini yang akhirnya menjadi spirit pengembangan
Pemikiran pendidikan Islam ini.

Serta problematika filosofis maupun praksis pendidikan Islam
dan berbagai problematika pada masyarakat modern khususnya
dalam menjawab degradasi moral sebagai bentuk implikasi logis dari
pendidikan Barat yang dicoba diurai saudara Abdul Qodir dalam buku
yang kini ada di tangan pembaca. Namun demikian semakin perlu
disadari perlunya membedah pseudo teoritik mungkin juga pseudo
(seolah-olah) Islam dalam praktik pendidikan Islam yang selama ini

18. Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 116
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Palangka Raya, 2011

Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag
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untuk Menjelasky persoalan Yang dialamj ole}, masyarakat, Misal nya,

konsep keterasingan (alz'enation) dari Kar] Mary dan Erich Fromm, dan
ONSep anomie day; Emile Dy, Upun znom;e

Mmengacu kepada Suatu keadaap, 4 sia secary Personal suda}h

etidakberdayaan eksistens;g] akibar
L. Dalamy keadaap seperti
3gai pembayy, akeif dari

enda Yang dimiskinkan,

ekuaran ¢ luar diriny,, kepad, Siapa ia telah
Memproyeksikan substans; hayaz diriny,

Semua persoalan fundamen., yang dihadapi oleh masyarakar
™ yang digambarkgp di

» kini dirasakan
eberapa konsep

eim, Bajk alienatioy, ma
imana many.
iri dan k,

diriny, se,
Annya, terap; sebagaj |,

» 'etapi perlu jawaban
ini, mak, ada peluang

N

N itual keagamaan
iliki kandungan spir dalam
L ang memi . . Cap[‘a a
bagi PendldlkaanSlar?a)r,lgan perubahan tersebUt: Frgﬁlfan paradigma
untuk menjawab tan _ jak untuk mening, ) ek
ing Point mengaj amplngkan asp
buku The 72lmmglalu materialistik dengan me;]gzliimya dipandang
Kellmuan yang rsan. Dermikianlah, agama pa berikan solus secars
spritual keagam.a; .aradigma yang dapat mem dang dihadapi oleh
sebagai ::1lterf}1:ltdl Pppersoalan kemanusian yang se
mendasar terhada

i.] l ] l.
i N

ena tersebut.
s fenomena-fenom. ifn
. .fdalam mefespon e 00 unsur negan ya
atas, harus bersikap anlihat peradaban modern dari sSlfnya yang banyak
Dalam ardi, jangar.l memereSPonS unsurunsty ‘P:losean manusia. Maka,
$3ja, tetapi perlu Jlfl%; dan mempengaruhi kehi l(fiem jangan sampai
memberikan man adaja.h produk peradaban “l‘) akan produk tersebut,
yang perlu diatur a ia atau manusia mengham dan memanfaatkan
memperbudah “:m:llss menjadi tuan, mcngatu;’ksimal
. i r )
‘etapt manusia ;an modern tersebut secara m iliki tanggung jawab
produk perabada ikian, pendidikan Islam me-mkhususnya peradaban
Dengan demi an’. . daban manusia .
. bilitas pera idikan Islam yang
b esar dalam menjaga l:t?angka itu, Pendekatan per}C.l:n Education yang
Islam. Bcrdasarkal;:- :t World Conference on MuSSl’kan bahwa:“Tujuan
tersimpul dalaml | ]hlr ada tahun 1977 me“defknp usia yang baik dan
diadakan di I\?I I )Padalah menciptakan ma];lah Allah dalam arti
Pendidikan (Islam kamil~ yang menyembah suai dengan
bertakwa” —baca lnsar:nembangun strukeur p nb?g myaij:sehariannya
yang sebenarnya, ﬁn,ielaksanakan segenap akrifitas
. lam ser han”. .
sYarlal? Is a d ketundukannya pada Tuha unjukan kejelasan dari
sebagal wuju iru, pen dekatan tersebut men 1 n pendidikan
1tu, N nea
Oleh k.afi‘:n Islam bahwa yang dlmaksuld eﬂiu agama Islam
peran pendl(::: kanlah dalam arti pendldlkan 1mu-
Islam di sini bu
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yang mengarah
pada Iemba a_[
mad ga-lembaga pendidil )
rasah, pesantren aray UIN, IAIN ataupun lSFII;‘;;[IHI\IISj::Ji:’]I Sipcrt?
. Akan tetapi

yang dimaksud den
gan pendidik v s
menanamkan nilai-nija; —— an [slam dj sjnj adalah upaya untuk

(Ii\/lfuslim terlepas dari disiplin il
iharapkan akan bermunculan

mental doktrin Islam kepada setiap
el aPE.IPUH yang akan dikaji. Sehingga
mengintegralicn e, -n;anusm—manusia holistik yang mampu
tercecer. Seperti vy ; 'Sl— régmentasi ilmu pengetahuan yang

yang Ismail Raji Al-Farugqi, pendiri fnternfzt;;n(;

: ari pendidikan
;Lpal tjuannya, sehingga
~-Pa manusia yang lebih
ai dengan nafas zaman yang

ikan Islam.
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akan suatu kewajaran jika konsep pendidikan
an tesis dari waktu ini dan akan segera

Maka, merup
Islam saat ini merupak

memunculkan anti tesis seb

menjadi tesis baru. Apalagi pendidikan
meningkatkan harkat dan martabat manusia yang

vat, atau bahkan merupakan sarana dalam

melakukan transfer of knowledge, transfer of values dan transfer of norm.
Pendidikan (Islam) akan selalu berkembang, dan selalu dihadapkan
pada perubahan zaman. Untuk itu, mau tak mau pendidikan harus

didesain mengikuti irama perubahan tersebut, apabila pendidikan
maka pendidikan akan

agai bentuk counter, yang akhirnya akan
(Islam) merupakan proses

budaya untuk
berlangsung sepanjang ha

tidak didesain mengikuti irama perubahan,
ya perkembangan zaman itu sendiri.

arakat agraris, pendidikan didesain
adaban masyarakat agraris dan
egitu juga pada peradaban
ain mengikuti

ketinggalan dengan lajun
Misalnya; pada peradaban masy
relevan dengan irama perkembangan per

kebutuhan masyarakat pada era tersebut. B

masyarakar industrial dan informasi, pendidikan dides
cbutuhan masyarakat pada era industri dan

informasi, dan seterusnya. Demikian siklus perkembangan perubahan
pendidikan, kalau tidak pendidikan akan ketinggalan dari perubahan
zaman yang begitu cepat. Untuk itu perubahan pendidikan harus
relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat pada era
tersebut, baik pada konsep, materi dan kurikulum, proses, fungsi serta

tujuan lembaga-lembaga pendidikan.
Pendidikan Islam sekarang ini dihadapkan pada tantangan

engan demikian, pendidikan Islam

irama perubahan dan k

kehidupan manusia modern. D
harus diarahkan pada kebutuhan perubahan masyarakat modern.

Dalam menghadapi suatu perubahan, “diperlukan suatu desain
paradigma baru di dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru,
demikian karta filsuf Thomas Kuhn. Menurut Thomas Kuhn, apabila
t ' , :

antangan-tantangan baru tersebut dihadapi dengan menggunakan
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paradigma Iama, maka $

e .
kegagalan, Untuk iy, gala uszha yang dijalankan akan memenuhi

menjawab tantan pendidikan Islam perlu didesain untuk
gan prubahan zaman tersebue, baik pada sisi

konsepn .
¥, paradigma sumberdayg
Organisasinya €rdaya insaninya, lembaga-1
Ya, serta mengkonstruksinya agar dapat 1i.leernbiiga e
van dengan

perubahan masyaraka, tersebur.
Atau dengan bahag,

(:cbooling); dan 3), Pendidikan

sosialisasi, pendidj]
nilai-nilaj kelompok a addah.wahana bagi integrag; r
(56‘/700/ing) mempers tall(l nasiona| yang dominan ];ndak didik ke dalam
Slapkan merek, - fiéaua, pembelaj
jaran

posisi sosial-ek . untuk m .
dapat membeka(]);om‘ tertenty dap, kareny letn €apai dan menduduki
dan profesi yang j:j"a didik dengan kualiﬁk:g’- iembelajaf an harus
m I-kualifikasi pekerj
jaan

sosial-
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“education” untuk menciptakan kelompok elit yang pada gilirannya
akan memberikan sumbangan besar bagi kelanjutan program

pembangunan.
Berdasarkan pada tig

integralisasi ilmu pengetahuan dan desain

a diskursus yaitu fenomena manusia

dan masyakat modern,
pendidikan Islam sesuai dengan alur zaman. Ketiga diskursus tersebut

merupakan terra besar yang menjadi arus utama penulisan buku
k melakukan eksplorasi diskursus

problematika pendidikan

ini, maka penulis mencoba untu

intelektual untuk membongkar geneologi
Islam. Artinya adalah buku ini lahir dari “cahim” kegelisahan penulis

terhadap persoalan pendidikan Islam yang masih jauh dari ujung
finalitas ketuntasan persoalan.

Pendidikan islam yang masih terjangkit oleh “penyakit”
dikhotomik seakan-akan tidak bisa disembuhkan oleh “obat” apapun.
Padahal, pendidikan Islam merupakan «cawah candradimuka’
pembentuk insan kamil sebagai manusia masa depan yang mampu
menjadi penyembuh manusia dan masyarakat modern yang terkena
wabah penyakit “dekadensi moral”. Kedaan ini merupakan pukulan
telak terhadap pendidikan Islam yang seharusnya menjadi tempat
pelarian manusia-manusia yang haus akan “air spiritualitas”.

Lebih tragis lagi adalah pendidikan Islam di Indonesia sekarang
masih juga terjebak pada proses pendidikan yang berorientasi pada
Pragmatisme, diarahkan pada kepentingan penyediaan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan Sumber Daya Manusia
(SDM) berkualitas, pembangunan dapat dilaksanakan secara akseleratif.
S?hi“gga konsepsi pendidikan Islam belum mampu menyentuh
dimensi kemanusiaan yang paling human, apalagi membentuk manusia
yang sadar akan ketuhanan. Teori human capital yang dikembangkan
EhCOdore W. Schultz menyiratkan kesesuaian dengan realitas kondisi

angsa Indonesia pada saat ini. Teori ini bertolak dari asumsi, bahwa
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Mmanusia mepy )

lainny, Sehinz:f;el;enmk kap ltal sebagaimana bentuk-bentuk kapital

oleh sisi Pragmatisme ﬁa;’ a-isllmsl ini, sisi /Jumam'ty manusia tereduksi
Keberhasilan Pende- d'kzy ang bertolak dari materialistik.

b e ldikan menurut tegp; human capital, diukur

e of return pendidikan, terhadap pembangunan

ika
0 merupakan sebuah proses

. . i, lis
Jwur selain menoh, penulis menghar, ka
budiman bag; gbafapkan pula kritik daq s:r ’ :

§! Perbaikan buky jn; Selamay aﬂbdarl pembaca yang
Mmembac, .,

Palangka Raya, 2011

Penulis
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b |
Pendahuluar

endidikan dalam sejarah peradaban manusia adalah salah satu
P komponen kehidupan yang paling urgen. Aktifias ini telah dan

akan terus berjalan semenjak manusia pertama ada di dunia
sampai berakhirnya kehidupan' di muka bumi ini. Bahkan kalau ditarik
mundur lebih jauh lagi, kita akan dapatkan bahwa pendidikan telah
mulai berproses semenjak Allah menciptakan manusia pertama Adam
di sorga, dimana Allah telah mengajarkan kepada adam semua nama-
nama yang oleh para malaikat belum dikenal sama sekali.?

Semenjak manusia berinteraksi dengan aktifitas pendidikan
ini, semenjak itulah manusia telah berhasil merealisasikan berbagai
perkembangan dan kemajuan dalam segala lini kehidupan mereka.
Bahkan pendidikan adalah suatu yang alami dalam perkembangan

peradaban manusia.’> Dan menurut Fuad Thsan dalam bukunya “Dasar-

1. Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional: Analisis Pendidikan Nasional. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media. 2008. Hal: 11

2. QS. Al-Bagarah: 31-33

3. Abdurrahman Ibnu Al-Khaldun. Mugaddimab. Beirut: Daar Al-Fikr. 1998. Hal: 412
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Dasar Pendidikap” menyatakan b

ahwa pendidikan bagi kehidupan
SSPanjang hayac 4 Sedapofa. uhan mudlak yang harus dipen
Fang dikutipoleh . o Frederick ). Mc Donald, seper
Us mengatakan bahwa pendidikan adalah suatt
kan untuk merubah tabiat (behavio?)
behavior adalah setiap tanggapan atat
Wit Sesu.atu yang dilakukan oleh sesorang.’
8an kata lain, antara pendidikan dan manusia rerdapat
hsi yang saling melengkapi. Pendidikan tidak akan
makna, apabila manusia tidak ada di dalam pros®®

disebabkar, karena manusia merupakan suby ck dan
karl’ atau den

. bila tidal
tuk Itu, tld&k be[lebih

MeMpunyaj apj atay
Pt‘:ndidikan, Hal ini
Obyek dari pendq;

gan kara lain manusia merupakan sal
rtinya, manusia tidak akan berkembang

daaray berproses dalam dunia Pe“didikan‘
merupa_kan sal

b an bily dikatakan, bahwa eksistensi pcndidikﬂ“
menerusl{an SYarat Y

an menge;;llg Mendasar bagi berlangsungnya atau dalam

kan ke
an e _
yang gq “cCara Parale| uda}’ dan manusia.

183t pesyp, baiifOSes pendidikan pun mengalami kemajud®

d n

sify g akan dica _ alam bEntuk metode, sarana maupu
Ed& eisti pai. Karena h | ini Iah satU

(2 ] tjlme""aan dar: al in1 merupakan sa '
qaddyy, ; 5). Seh; ari Pendidikap, yaitu selalu bersifat maju
Serta tid inggy .

d i 1
Nyebabkay, siiiﬂli sebuah pendidikan ridak mengala™

maka

adala}, tidaklah g:

sarg Sﬁb"!%h aktifiag _d‘“am
12 dala, yang

e gral yan
Mbengy | Manygj,, £ menca

. _ n
®Majuan atau malah memrnbUlk

akan pendidilan. Karena Pendidjkan

kup target, metode dan

fhanusia yang mampu berinter aks

o1 . '
Bﬂn uhg; CV CT R!DCI{:[ CiP[Zl. 2005‘ Hal. 2
" ~tra Sarang Grafika. 1999. Hal:7

i ik i aupun eksternal
dan beradabtasi dengan lingkungannya, baik mfemal maup
i ' ih baik.?
demi terwujudnya kemajuan yang lebih b .
idikan Isl ane telah ada sejak Islam
Fksistensi konsep pendldlkan slam yang tel e
i 1 at perintah
pertama kali diwahyukan ketika Nabi Muhammad mendapat p -
bevaia: ane makna
Allah yaitu ketika surat al-Alaq dengan ayat pertamanya temb Dl )
( ' -luaskan
“ 2 dan juga perintah untuk berdakwah dan menyebar-luas
e i bi tersebut masuk dalam
ajaran Islam maka apa yang dilakukan nabt
djc 7 5 AK3
i idi a.
kategori pendidikan yang sederhan
. dikan Islam masa Nabi Muhammad sudah tentu

nsep pendi i e
e t pend1d1kan sekarang ini.

i i i i a seper
tidak sistematis dan secanggih yangada sep

i i am terhada
Meskipun demikian, perhatian dan konsistensi umat Islan p

ingg] i j suai dengan
ilmu pengetahuan jelas sangar tingg! dan hal itu terwujud se g

- okupi umat. Adalah ketika
kemungkinan kondisional waktu yang melingkupi um

di Mekkah, proses pendidikan Islam dilakukan oleh Nabi dan para

i idi kwah.
pengikutnya di Dar al-Argam, sebagai pusat pendldlkan dan da

.« 1 . d
Perhatian Nabi Muhammad terhadap pendldika-n tCI’L}lS berlarzuste l:; a;
era Madinah, di antara kegiatan pertama Nabi Muhamma

IL Iah adala I] 1 Y o i i i baoai
ij "d an tidak Sa]a berﬁlngsl se 5
,l membaﬂgun MaS) D - | ‘ o'

tempat ibadah, tetapi juga sebagai tempa _ .
- gula terdapat a;; )jrafg disebut Shu]fﬂh )zf;gcl?eril;tlg51 :dzf:;
tempat pendidikan dan sekaligus tempat tingg aolkor zymeiuntut
memiliki rumah arau pendatang baru khusus un.tu- Yan; rnd kwah
ilmu. Keberadaan Shuffeh sebagai sarana pendljl:kal? acn)le }jsebab
sangat terasa urgensitasnya bagi umat Islal-'n pada waktu m;;la-lm .
itu, tidak heran jika salah seorang penulis modern meng,

Shuffah sebagai tempat atau [embaga pendidikan (school of shuffab)

yang sangat urgen cksistensinya.

i . i in Nasyr. 1999.
6. Mushthafa <Abdus Samis. Teknolofia At-Ta>lim. Cairo: Markaz Al kitab Lin Nasyr.
Hal: 10
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Ahmad Amin. Ser ”
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Islam yane [oh:
abad p};rtfn:::;:znuar?sa sosio-ekonomi bahkan politik pada dekade
semakin mendaPatlmr:pal Pad'a era modern, belakangan ini pendidikan
Islam Neo Modern; dpe-rhat'f’m yang jauh lebih besar. Seorang pemikir
bahwa pembahary, 3 I:}m Pakistan yaitu Fazlur Rahman, mengatakan
sebab mela]y; Pembzhs am mestilah di mulai dari bidang pendidika®
Mampy menghasﬂkanafuan P?"didikan akan memungkinkan untuk
yang sekarang tengah d'}SIOIUSI.Jangka panjang bagi masa!ah—mas#ah
Pembaharuap, pendj dikla:dapl oleh umat Islam. Munculnya dinamika
Muslim asa ke Is{am yang dilakukan sejumlah intelakeual
Masa tidak terlepas dari kondisi obyektif sosial

buda},a u
v At Islam - :
jika dikatakan bahwaltdui sendiri. Oleh karena itu, tidak berlebihan

im

d Mpat k
€hgan Muncy]ny, idc:ee

dtiemp at yang lain. Fenomena ini di Perjdas

Yang semakip mendekqy Seputar pembaharuan pendidikan Islam

@hap posigif t Momentumnya ketika manusia meneP :

Kehidy an uma‘:?lonal sekitar akhir abad XIX dan awal abad

gan k ~am mula memasuki atmosfir baru yans amat

terlebih. |ep; urun sebely, L rard
ebih ge mnya dan kondisi ini sangat k¢"

asi Unculny, kecenderungan global sebagai akibat
1 Mmasij dap ankl:eknologi-

sa te . 1
ah Saty Ologl yang semakin maju adalah juga men)adl

i Pemj
inforpy..: cu ty
kehi:zasl St inj e n’:ﬁ;h ?ubumya budaya kekerasan. Bud2/?
te . ] i
manuSia, utmas}'arakzlt dan mzh menjadj bagian tidak tcrplsah. da:,
Mpengaryhj sebagian besar peﬂla :

das a0ya pela; i
mo de;“ keprlbadién yanjali Yang secara psikologis belum memilild
telah Mengilaq n§ -Ok.Oh' Artinya, arus dinamika masy arakat
A-nilai normgaef —baca moral— masyaraké"

menjadi hentakan nilai baru yang mengugah paradigma perilaku
manusia pada sisi nilai yang arogan.

Besarnya pengaruh media informasi telah menjadi kajian
serius para pakar dunia pendidikan. Adanya istilah “era informasi”
menunjukkan bahwa informasi memegang peranan determinan
dalam kehidupan masyarakat modern. Alvin Toffler, seorang
futurolog abad XX, menyebutnya era informasi ini dengan istilah
“peradaban gelombang ke tiga””’ Bahkan perkembangan peradaban
manusia yang demikian pesat telah membawa dunia pada situasi
yang mencengangkan. Tekhnologi dan ilmu pengetahuan beserta

akan banyak perubahan dalam wakeu

perkembangannya telah meniscay
yang terlalu singkat, hingga menyebabkan —seperti yang diugkapkan
William E. O’Neil mengutip Alfin Toffler— future shock. Keadaan ini
membawa pada sebuah gambaran keterputusan (discontinuitas) radikal,
percepatan, kesementaraan, keserbabaruan, yang semuanya memaksa
kita mengalami keadaan yang berbeda dari sebelumnya.'

Selain problem krisis moralitas dikalangan pelajar, bahkan krisis

moral yang terjadi dalam dunia pendidikan'' juga melanda pada

9. Akhyak. Meniti Jalan Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Pelajar. 2003. Hal:

148

10. William F. O'Neil. Idiologi-idiologi Pendidikan, Terj. Omi Intan Naomi. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2001. Hal: 3

11. Badan Narkosika Nasional (BNN) menyebutkan jumlah pengguna narkoba dilingkungan
pelajar SD, SMP, dan SMA pada tahun 2006 mencapai 15.662 anak. Rinciannya, untuk
tingkat SD sebanyak 1.793 anak, SMP sebanyak 3.543 anak, dan SMA sebanyak 10.326
anak. Dari data tersebut, yang paling mencengangkan adalah peningkatan jumlah pelajar
SD pengguna narkoba. Pada tahun 2003, jumlahnya baru mencapai 949 anak, namun
tiga tahun kemudian atau tahun 2006, jumlah itu meningkat tajam menjadi 1.793 anak
(wwuwpikiran-rakyat.com). Selain iru, kalangan pelajar juga rentan tertular penyebaran
penyakic HIV/AIDS. Misalnya di kota Madiun-Jatim, dari data terakhir yang dilansir
Yayasan Bambu Nusantara Cabang Madiun, organisasi yang konsen masalah HIV/
AIDS, menyebutkan kasus Infeksi Seksual Menular (IMS) yang beresiko terrular HIV/
AIDS menurut kategori pendidikan sampai akhir Oktober 2007 didominasi pelajar
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memadai dari pengelola kebijakan pendidikan akibat timbul berbagai
efek negatif yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan.'? Pertama,
korelasi pendidikan dengan kehidupan menjadi sangat kabur. Pendapat
yang menyebutkan bahwa orang yang pendidikan dengan kualitas yang
baik berkorelasi erat dengan kesejahteraan yang tinggi nampaknya
semakin sulit untuk dibuktikan, masyarakat dapat menyaksikan
dengan kasat mata mengenai bagaimana dengan orang yang tidak di
dukung oleh latar belakang pendidikan tinggi dan cukup memadai
ternyata mampu memperoleh tingkat kesejahteraan material yang
baik. Sementara yang bersusah payah dalam jalur pendidikan formal
Pada kenyataannya tidak memperoleh kesejahteraan hidup yang
menjanjikan. Kedua, pendidikan senantiasa berada pada giliran terakhir
dalam berbagai kebijakan dan pengambilan keputusan, dari tingkat atas
sampai level bawah. Jika digunakan ukuran skala prioritas kebutuhan
hidup pendidikan senantiasa berada dalam level suplemen atau hanya
sebagai pelengkap an sich. Ketiga, pendidikan semakin menjadi reaktif.
Tanpa dapat berbuat banyak untuk mengimbangi dampak negatif dari
luar, akibatnya segala hal yang dilakukan dalam dunia pendidikan lebih
sebagai tindakan reaktif, yang hanya melahirkan sejuta keinginan,
tetapi tidak mampu membina sebuah cita-cita. Dan yang keempat,
pendidikan ikut andil menciptakan masyarakat paranoid. Banyak
nilaj yang diajarkan oleh sekolah mulai bertentangan secara diametral
dengan pesan kehidupan yang anti pendidikan di luar. Saat guru
engajarkan bahwa saling menghormati dan mempercayai adalah nilai
Moral yang tinggi, kehidupan yang keras di luar sekolah memberikan
buki yang mengerikan bahwa tiap orang selalu waspada karena ternyata

m - . ¢ -»
€Mpunyai potensi untuk ‘menguasai .

-
1
2. Akh}’ﬂk. Meniti Jalan Pendidikan ... Op. Cit. Hal: 151
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Uansa bary, yang sangat berbeda

Kecanggihan ilmu pengetahuan dan tehnologi sekarang ini
membuka ruang dan cakrawala baru dalam tatanan peradaban
kehidupan manusia. Betapa tidak, sesuatu yang dahulunya dianggap
tabu, misteri dan merupakan wilayah metafisis bahkan teologis, dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi riil dan lumrah. Sebagai
contoh, sebut saja tentang penjelajahan manusia ke semesta lain, seperti
perjalanan ke bulan dengan hanya menggunakan pesawat ulang alik
baik yang berawak maupun yang tidak; rekayasa genetika; teknologi
informasi, komunikasi dan transportasi. Akan tetapi, betapapun
manusia telah berhasil dan terus berhasrat melakukan eksplorasi dan
menguak tabir misteri cosmic, termasuk dirinya, namun keberadaan
manusia itu sendiri tetap saja menjadi misteri yang hingga kini, bahkan
entah sampai kapan perlu diuangkap. Akan tetapi, ilmu pengetahuan
dan tehnologi itu sendiri —sebagaimana subyek yang mencarinya—
tidaklah sempurna dari awalnya. Spirit dan subyek selalu berada dalam
proses ‘menjadi’ (becoming).

Masyarakat modern sendiri tampaknya lebih mirip sebagai sebuah
dunia yang kontradiktoris. Marshall Berman menggambarkan bahwa
menjadi modern adalah menemukan diri manusia di dalam sebuah
lingkungan yang menjanjikan petualangan, kekuasaan, suka cita,
pertumbuhan, perubahan diri manusia sendiri dan dunia- dan pada
saat yang sama, mengancam untuk menghancurkan segala sesuatu yang
manusia punyai, segala sesuatu yang diketahuinya, segala sesuatu dari
diri manusia sendiri. Ini dikarenakan masyarakat modern merupakan
masyarakat yang sakit, karena di satu pihak masyarakat modern
membutuhkan moralitas, tetapi di pihak lain ia membuatnya mustahil.
Dunia modern memunculkan pemahaman-pemahaman tertentu
tentang moralitas, tetapi juga menghancurkan dasar-dasar untuk

menganggap serius pemahaman tertentu. Sampai sejauh ini perdebatan

seputar permasalahan tersebut masih menjadi bahan pembicaraan.
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Masyarakat yang atomistik, impersonal, dan penuh persaingan dalam
éunia pasar dan kapitalisme, membuat orang tidak lagi menemukan
jati-diri—individualnya dalam jati-diri-sosial. _
Dalam masyarakar tersebut jati diri individual seseorang menjafi’
&'bStrak dan berdasarkan pilihan bebasnya sendiri. Moralitas P“bhk
tlf;{ak lagi dapat didasarkan atas kesadaran untuk mengejar lceutamaan
hidup sebagai manusia, karena mengenai mana yang disebut keuramad™
dan mana yang disebut cacat semakin sulit diperoleh kata sepﬂka[‘. AP?;
yang secara tradisional dijadikan dasar marerial, objektif dan rasion?
untuk hidup bermoral, yakni kodrat kemanusiaan yang secard OfltOlogIS
t'erarah pada yang baik, kini rupanya dipermnyakan, lcarena dlangga;
tidak sesuai dengan tuntutan kebebasan eksistensial man usia. Morallf
dalam masyarakat modern tidalk lagi dilihat dan dihay ati sebag?! ™
pemenuhan diri, tetapi sebagai pemberi batas-batas yans pet*

fiti‘fbebasan individu dalam hubungan kontrakny? dengan 1
ain.

uj le
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bamu sembah. Dan kamu tidak pernah pula menjadi penyembah
Tithan yang aku sembabh. Untukmulah agamamu dan untukkulah
agamaku».(QS Al-Kafirun: 1-6)"?

Dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam akan dipertanyakan
dan menjadi sorotan tajam tatkala peserta didiknya (output) terbawa
arus modernitas; menjadi robot-robot yang tidak mempunyai daya
kreativitas kecuali hanya terseret arus. Domain ini yang sejatinya mampu
membawa perubahan tak lebih hanya teranggap sebagai sesuatu yang
konservatif dan sia-sia. Ini tak lebih karena pengajaran agama selama
ini bersifat normatif, dogmatis, dan hanya memikirkan kebenaran yang
masih di angan-angan (akhirar). Bahkan kecenderungan pengajaran
agama mengarah pada penstabilan norma dan nilai masyarakat yang
justru mendukung kemapanan struktur. Yang tercipta kemudian
adalah anak-anak manis dengan ketertundukan total pada orang tua,
guru dan pemerintah, serta menerima keadaan yang telah ‘ditakdirkan’
Tuhan (fazalistik).

Sedangkan pemahaman tentang Tuhan beserta ritual pengabdiannya
(baca: teologi) cenderung eksklusif dan ada klaim-klaim apologis seperti
klaim kebenaran (¢uth claim) dan klaim keselamatan (salvation claim).
Hal ini menyebabkan fragmentasi dan permusuhan antar agama hingga
menyebabkan konflik berkepanjangan dan berdarah-darah. Nilai
keagamaan menjadi luntur dan hanya memunculkan simbol-simbol
agama saja.

Dalam lingkup yang lebih luas, gerakan ini merupakan bentuk
perlawanan terhadap westernisasi. Walaupun dalam bentuk kaku,
formalistik, dan ritualistik semacam berjenggut, berpakaian putih
dan berjilbab, angkatan muda yang masih tergolong puritan dan steril

dari idiologi sekuler meyakini Islam sebagai satu-satunya juru selamat.

13. Mahmud Yunus. Tafsir Qurian Karim. Singapore: Tawakal Trading. 1993. Hal: 921
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Karenanya identitas Islam harus dikembalikan dari pengaf

(westernisasi)."*

Dengan demikian, perubahan yang
masyarakat baik sosial maupun kultural, m
yang dihadapi pendidikan Islam adalah bagaiman

: . : n
mampu menghadirkan disain atau konstruksi wacand pe
rakat rerutama m

didikan Il

u ditransformasl

terjadi
aka secara makro perso

Islam yang relevan dengan perubahan masya
masyarakat. Kemudian desain wacana pen
menjadi suatu diskursus yang dapat dan mamp
atau diproses secara sistematis dalam masyarakat.
ini lebih bersifat filosofis, yang kedua lebih bersifat 'met
Pendidikan Islam perlu menghadirkan suat! konscruks!
dataran filosofis, wacana metodologis,

atau mengkomunikasikannya.

14. Hassan Hanafi. Agama, Kekerasan dan Isla
Yogyakarta: Penerbit Jendela. 2001. Hal: 14-
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Ayat pertama yang turun, Surat Al ‘Alaq ayat 1-5,” seakan

menegaskan bahwa iqra’ (membaca) merupakan perintah yang

pertama kali turun sebelum perintah—perintah lain. Ini berarti bahwa

pendidikan (Islam) merupakan pilar yang paling utama dan sebagai
bekal yang paling mendasar untuk memahami dan mendalami, untuk
selanjutnya mengamalkan, perintah—perimah yang lain.

Pendidikan Islam, suatu pendidikan yang melatih perasaan murid-
murid dengan cara begitu rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan,
keputusan, dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan,

mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan sangat sadar akan
Islam mengantarkan manusia pada

Islam sejak awal menegaskan perlunya pendidikan bagi manusia.

nilai etis Islam,'¢ atau pendidikan

15. Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni. Ikhisar Ulumul Qur'an Praktis, Texj.: Muhammad

Qodirun Nur. Jakarta: Pustaka Amani. 2001. Hal: 14
16. Syed Sajjad Husaian dan Syed Ali Ashraf, Krisis Pendidikan Islam, Terj.: Rahmani Astuti.

Bandung: Risalah.. 1986. Hal: 2
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